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SUMMARY

WAHYU PUSFASARI. Analysis on The Perception and Social, Economic and
Ecological Benefits of Agricultural Waste Processing at Banyu Urip Village
Tanjung Lago Sub-District Banyuasin Regency (Supervised by MUHAMMAD
YAZID and ELISA WILDAYANA).

The purpose of this study were to (1) describe the benefits of agricultural
waste processing from social, economic and ecological aspect which is introduced
to farmers (2) calculate the benefits value of agricultural waste processing which
is introduced to farmers and (3) analyze the perception of farmers of agricultural
waste processing.

This research was conducted in Banyu Urip Village, Tanjung Lago Sub-
District, Banyuasin Regency. Data collecting was conducted in December 2017.
The research used survey method with the sampling method used are census
method and disproportionate stratified random sampling method.

The results showed the benefits of agricultural waste processing from the
social aspect that raises the nature of cooperation and trigger farmers to have a
broad knowledge by organizing associations to exchange the knowledge while
from the economic aspect of reducing production costs, increasing the income of
rice and corn farming and improving the welfare of farmers both in fulfill the
needs while and from ecological aspects reduce air pollution caused by
combustion of agricultural wastes, improve soil physical properties and good
nutrient content in agricultural waste and soil by processing agricultural waste. On
the benefits value of agricultural waste processing is the value of agricultural
waste processing produces approximately 100 liters of liquid fertilizer bacteria per
planting season. Making materials to decompose agricultural waste (liquid
bacterial fertilizer) provides additional income. While the average income of rice
farming after applying the processing of agricultural waste higher than before
applying the agricultural waste processing, with the difference of 29,40% and the
average income of corn farming after applying the processing of agricultural
waste is also higher than before applying agricultural waste processing, with the
difference of 29,80%. The perceptions of farmers on agricultural waste processing
in Banyu Urip Village on farmers who apply agricultural waste processing with
very good criteria and farmers who do not apply agricultural waste processing
with good criteria.

Keywords . benefits of agricultural waste processing, the cost of agricultural
waste processing, income, perception of farmers.



RINGKASAN

WAHYU PUSFASARI. Analisis Persepsi dan Manfaat Sosial, Ekonomi dan
Ekologi Pengolahan Limbah Pertanian di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung
Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan
ELISA WILDAYANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan manfaat
pengolahan limbah pertanian dari aspek sosial, ekonomi dan ekologi yang
dintroduksikan kepada petani, (2) menghitung nilai manfaat pengolahan limbah
pertanian yang dintroduksikan kepada petani dan (3) menganalisis persepsi petani
terhadap pengolahan limbah pertanian.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja. Pengambilan
data dilapangan telah dilaksanakan pada bulan Desember 2017. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, dengan metode penarikan
contoh adalah metode sensus dan metode acak lapis tak berimbang.

Hasil penelitian menunjukkan manfaat pengolahan limbah pertanian dari
aspek sosial yaitu menimbulkan sifat bekerjasama dan memicu petani untuk
memiliki pengetahuan yang luas dengan mengadakan perkumpulan untuk bertukar
ilmu sedangkan dari aspek ekonomi vyaitu mengurangi biaya produksi,
meningkatkan pendapatan usahatani padi dan jagung dan meningkatkan
kesejahteraan petani baik dalam memenuhi kebutuhan dan dari aspek ekologi
yaitu mengurangi pencemaran udara akibat pembakaran limbah pertanian,
memperbaiki sifat fisik tanah dan kandungan unsur hara baik yang terkandung
pada limbah pertanian maupun pada tanah dengan melakukan pengolahan limbah
pertanian. Pada nilai manfaat pengolahan limbah pertanian adalah nilai
pengolahan limbah pertanian menghasilkan kurang lebih 100 liter pupuk cair
bakteri per musim tanam. Pembuatan bahan pelapuk limbah pertanian (pupuk cair
bakteri) memberikan tambahan penghasilan. Sedangkan pendapatan rata-rata
usahatani padi sesudah menerapkan kegiatan pengolahan limbah pertanian lebih
tinggi dari sebelum menerapkan pengolahan limbah pertanian, dengan selisih
29,40% dan pada pendapatan rata-rata usahatani jagung sesudah menerapkan
kegiatan pengolahan limbah pertanian juga lebih tinggi dari sebelum menerapkan
pengolahan limbah pertanian, dengan selisin 29,80%. Persepsi petani terhadap
pengolahan limbah pertanian di Desa Banyu Urip pada petani yang menerapkan
pengolahan limbah pertanian dengan kriteria sangat baik dan petani yang tidak
menerapkan pengolahan limbah pertanian dengan kriteria cukup baik.

Kata Kunci  : manfaat pengolahan limbah pertanian, nilai pengolahan limbah
pertanian, pendapatan, persepsi petani.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian,
kehutanan, perkebunan, perternakan dan perikanan. Kondisi alam tersebut
memberikan peluang bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk melakukan
kegiatan usaha di bidang pertanian maupun yang berkaitan dengan pertanian.
Banyaknya jumlah penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya dari
sektor pertanian menunjukkan bahwa pertanian memiliki peranan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia (Astuti, 2015).

Perkembangan produksi, luas panen, dan produktivitas padi dan jagung di

Sumatera Selatan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan di Sumatera
Selatan 2011-2015.

Jenis Tanaman  Satuan 2011 2012 2013 2014 2015
Padi

-Luas Panen Ha 722.677 688.710 718.773 745.593 821.666
-Produksi Ton 3.230.990  3.077.720  3.436.263  3.506.444 4106495
-Produktivitas ~ Ton/ha 44,71 44,69 47,81 47,03 49,8
Jagung

-Luas Panen Ha 32.965 28.617 32.558 31.939 46.315
-Produksi Ton 125.688 112.917 167.457 191.974 289.007
-Produktivitas ~ Ton/ha 38,13 39,46 51,43 60,11 62,40

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2017.

Dari Tabel 1.1. terlihat bahwa produksi padi dan jagung terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Kenaikkan produksi terbesar tanaman padi pada
tahun 2015 sebesar 821.666 ton dan tanaman jagung pada tahun 2015 sebesar
46.315 ton (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2017). Luas lahan pertanian
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yang produktif dan produksi komiditi pertanian yang tinggi akan menghasilkan
limbah pertanian yang tinggi pula.

Limbah pertanian adalah sisa dari proses produksi pertanian. Limbah
pertanian memiliki potensi yang cukup besar sebagai pakan ternak dan pupuk
organik. Jenis limbah pertanian yang banyak digunakan adalah jerami padi dan
batang jagung (Mariyono dan Romjali, 2007). Menurut Balittanah (2008), hasil
samping panen padi berupa jerami padi mencapai 5 ton per ha. Penyusutan jerami
segar menjadi kompos mencapai 50 persen. Untuk tanaman jagung, diperoleh
hasil samping panen berupa batang, daun, dan tongkol kering sebesar 8-10 ton per
ha (Subandi dan Zubachtirodin, 2004). Meskipun melimpah, limbah jerami padi
dan batang jagung ini belum mampu diolah secara maksimal oleh petani.
Kurangnya pengetahuan, menyebabkan petani melakukan pembakaran limbah
jerami padi dan batang jagung. Pembakaran limbah telah mengalami kerugian
karena unsur hara yang terdapat di dalam sisa pertanaman tidak bisa dimanfaatkan
untuk dikembalikan ke dalam tanah tempat petani melakukan budidaya pertanian.
Pembakaran limbah dapat berdampak buruk terhadap produktivitas,
mempengaruhi pendapatan petani dan juga dapat merusak struktur dan tekstur
tanah dan mematikan kehidupan microflora dan fauna dalam tanah dan juga
menyebabkan tanah menjadi gersang dan tanaman sulit untuk tumbuh.

Menghindari pembakaran limbah pertanian jerami padi dan batang jagung,
dilakukan dengan pemberian arahan dan pengetahuan kepada petani. Adanya
bantuan bimbingan dari pihak-pihak tertentu, petani tergerak untuk melakukan
pengolahan limbah pertanian. Pelaksanaan pengolahan limbah pertanian sangat
membantu petani dalam berbagai hal, mulai dari pencegahan pembakaran limbah
pertanian, memperbaiki fungsi lahan tanaman, mengurangi modal petani dapat
meningkatan produktivitas hasil pertanian tanaman padi dan tanaman jagung itu
sendiri.

Pengolahan limbah pertanian jerami padi dan batang jagung salah satunya
dimanfatkan sebagai pupuk organik. Menurut Munif (2008), pupuk organik
adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-
sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair

yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk
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organik mengandung banyak bahan organik daripada kadar haranya. Sumber
bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen
(jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu dan sabut kelapa), limbah ternak,
limbah industri yang menggunakan bahan pertanian dan limbah kota. Menurut
Musnamar (2003), penggunaan pupuk organik secara terus-menerus dalam
rentang waktu tertentu akan menjadikan kualitas tanah lebih baik dibandingkan
dengan hanya penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik mampu
meningkatkan kemampuan tanah mengikat air, meningkatkan daya tahan tanah
terhadap erosi, memperbaiki biodiversitas dan kesehatan tanah, serta mengurangi
penggunaan pupuk anorganik. Selain itu, pupuk organik tidak akan meninggalkan
residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi lingkungan dan kesehatan manusia.
Maka dari itu dapat kita lihat bahwa pengolahan limbah pertanian jerami padi dan
batang jagung menjadi pupuk organik merupakan solusi terbaik bagi petani dan
dapat diukur nilai manfaat dari pengolahan limbah pertanian jerami padi dan
batang jagung.

Tanjung Lago merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Banyuasin
dengan luas daerah 802,42 km2. Lahan pertanian yang ada di Kecamatan Tanjung
Lago adalah lahan basah dengan jenis lahan pasang surut, sehingga sebagian besar
lahan tersebut dimanfaatkan untuk pertanian pangan yaitu padi dan jagung (Badan
Pusat Statistik Tanjung Lago, 2017). Lahan pasang surut juga berpotensi untuk
pengembangan tanaman padi maupun jagung. Berdasarkan hasil kajian menurut
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (1991) dalam Soehendi
dan Syahri (2013) yang menyebutkan peluang pengembangan luas panen jagung
di pulau Sumatera disamping diarahkan ke lahan kering, juga dapat diarahkan ke
daerah rawa pasang surut, terutama daerah dengan tipe luapan C dan D.
Pengembangan jagung di areal sawah pasang surut dapat dilakukan dengan
meningkatkan indeks pertanaman (IP) yaitu setelah tanam padi.

Kecamatan Tanjung Lago memiliki lahan pertanian yang cukup luas
dengan hasil pertaniannya yang cukup besar sehingga mata pencaharian penduduk
yang utama adalah petani. Desa Banyu Urip adalah salah satu desa di Kecamatan
Tanjung Lago yang memiliki jumlah petani padi dan jagung cukup banyak. Desa

Banyu Urip merupakan desa yang pernah dijadikan sebagai pelaksanaan kegiatan
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pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik guna menjadikan pertanian
zero limbah setelah panen. Kegiatan ini berlangsung atas kerjasama pihak
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Banyuasin dengan Sinarmas Forestry dan hanya
berlangsung selama kurang lebih satu tahun. Kegiatan pengolahan limbah
pertanian jerami padi dan batang jagung memiliki persepsi yang berbeda antar
individu petani.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses yang ditempuh individu-
individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar
memberi makna kepada lingkungan mereka. Sejumlah faktor yang
mempengaruhi persepsi adalah pelaku persepsi, obyek atau target yang
dipersepsikan dan situasi. Di antara karakteristik pribadi dari pelaku persepsi
yang lebih relevan mempengaruhi persepsi adalah sikap, motif, kepentingan
atau minat, pengalaman masa lalu dan pengharapan (ekspektasi). Obyek atau
target bisa berupa orang, benda atau peristiwa. Sifat-sifat obyek atau target
itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang melihatnya. Situasi
adalah konteks objek atau peristiwa, yang meliputi unsur-unsur lingkungan
sekitar dan waktu (Robbins, 2003). Maka dapat disimpulkan bahwa inti dari
persepsi petani adalah proses penilaian melalui pengamatan dan pengindraannya
terhadap suatu obyek atau kegiatan.

Persepsi petani merupakan salah satu hal yang berpengaruh dalam segala
bentuk kegiatan yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat. Suatu kegiatan
yang dilaksanakan di masyarakat akan berjalan lancar dan mencapai tujuan
apabila masyarakat memberikan persepsi yang positif. Sama halnya seperti
kegiatan pengolahan limbah pertanian jerami padi dan batang jagung yang
dilaksanakan di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago, persepsi positif dari
petani dapat menjadi dukungan terhadap kegiatan pengolahan limbah pertanian.
Berdasarkan uraian di atas, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai “Analisis Persepsi dan Manfaat Ekonomi, Sosial dan Ekologi
Pengolahan Limbah Pertanian di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin”.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Apa manfaat pengolahan limbah pertanian yang diintroduksikan kepada
petani di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin
dari aspek ekonomi, sosial dan ekologi saat ini?

2. Berapa nilai manfaat pengolahan limbah pertanian yang diintroduksikan
kepada petani di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin saat ini?

3. Bagaimana persepsi petani terhadap pengolahan limbah pertanian yang
diintroduksikan kepada petani di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago

Kabupaten Banyuasin saat ini?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan manfaat pengolahan limbah pertanian di Desa Banyu Urip
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dari aspek ekonomi, sosial
dan ekologi yang dintroduksikan kepada petani.

2. Menghitung nilai manfaat pengolahan limbah pertanian di Desa Banyu Urip
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin yang dintroduksikan kepada
petani.

3. Menganalisis persepsi petani terhadap pengolahan limbah pertanian di Desa

Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai :

1. Memberikan informasi dan gambaran mengenai manfaat, nilai manfaat dan
persepsi petani terhadap pengolahan limbah pertanian di Desa Banyu Urip
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

2. Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian

selanjutnya dalam kepentingan yang sama dan terkait.
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